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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Intervensi Makro untuk Pengentasan Kemiskinan
(Studi Kasus di Perkampungan Sosial Pingit) Perspektif Pekerjaan Sosial”.
Penelitian ini dilakukan mengingat masalah sosial yang semakin meningkat dan
kompleks termasuk masalah kemiskinan. Kemiskinan di sebabkan oleh beberapa
faktor antara lain pendidikan yang rendah, tidak mempunyai keterampilan kerja,
terkena PHK, pengangguran dan lain-lain. Untuk mengentaskan kemiskinan
muncul program-program yang diberikan oleh lembaga pemerintah maupun non
pemerintah (LSM, organisasi dan lain-lain), lembaga yang mengentaskan
kemiskinan salah satunya adalah Perkampungan Sosial Pingit. Adapun program
yang diberikan PSP kepada warga binaan salah satunya adalah memberikan
bantuan berupa tempat tinggal. Oleh sebab itu penditi tertarik untuk meneliti di
lembaga tersebut.

Dari pernyataan diatas peneliti mengajukan pertanyaan sebagai rumusan
masalah yaitu bagamana metode intervens makro yang digunakan
Perkampungan Sosia Pingit dalam mengentaskan kasus kemiskinan di
Y ogyakarta, apa sgja hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh Perkampungan
Sosiad Pingit dalam mengentaskan kemiskinan pada warga binaan, dan apa sgja
manfaat PSP dalam mengentaskan kemiskinan pada warga binaan. Penelitian ini
menggunankan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Peneliti mengumpulkan data dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observas diperoleh dengan mengamati apa yang terjadi di lapangan
seperti mengamati kegiatan apa sga yang dilakukan oleh warga binaan PSP.
Peneliti memperoleh data wawancara dari informan seperti empat warga binaan,
dua pengurus PSP dan satu pekerja sosial. Serta dokumentasi yang digunakan
untuk melihat arsip yang terkait dengan warga binaan ataupun mengenal
Perkampungan Sosial Pingit.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Perkampungan Sosia Pingit
memiliki metode intervensi makro yang digunakan untuk pengentasan kemiskinan
antara lain pendampingan kepada warga binaan PSP, pelatihan-pelatihan yaitu
memberikan kegiatan keterampilan seperti berkebun (sayuran, membuat kergjinan
dari bunga kering) serta membiasakan hidup sehat dan bersih, memberikan
pinjaman uang untuk modal usaha, memberikan pengetahuan dalam membina
rumah tangga yang baik, menyalurkan dengan bantuan jaminan sosial, jaminan
kesehatan dan beasiswa untuk anak-anak, menyediakan tempat belgar untuk
anak-anak. PSP dalam mengentaskan kemiskinan mengalami beberapa hambatan
dan tantangan, adapun hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh PSP yaitu
sulitnya membiasakan menabung, membiasakan hidup sehat dan bersih,
membangun mentalitas mereka pada era globalisasi yang semakin maju.

Kata Kunci: Intervenss Makro, Kemiskinan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global.
Artinya, kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi dan menjadi
perhatian banyak orang di dunia. Meskipun dalam tingkatan yang berbeda,
tidak ada satupun negara jagat raya ini yang “kebal” dari kemiskinan.
Kemiskinan bukan hanya dijumpai di Indonesia, India, Sri Langka dan
Argentina, melainkan pula ditemukan di Amerika Serikat, Jerman, Inggris,
Australia maupun Hongaria. Semua negara didunia ini sepakat bahwa
kemiskinan merupakan problema kemanusiaan yang menghambat
kesgjahteraan dan peradaban. Di dunia ini setuju bahwa kemiskinan harus
dan bisa ditanggulangi.’ Kemiskinan dapat digambarkan sebagai kondisi
yang serba kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia untuk
kehidupan sehari-hari, seperti kebutuhan sandang, pangan, papan,
kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya.

Wacana kemiskinan di Indonesia tetap menjadi wacana yang
menarik  untuk diperbincangkan dan dicarikan penyelesaiannya.
Kemiskinan telah menjadi masalah yang kronik karena berkaitan dengan

jurang pemisah (antara orang kaya dengan orang miskin) dan

! Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia: Menggagas Model

Jaminan Sosial Universal Bidang Kesehatan, cet. 2, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 14.



pengangguran.? Krisis ekonomi berkepanjangan sejak tahun 1997
menghambat penyelesaian masalah kemiskinan di Indonesia. Hampir
semua kelompok masyarakat ikut merasakan terpaan badai krisis ekonomi
baik langsung maupun tidak langsung.®

Berdasarkan data yang dimiliki BPS dari tahun 2014-2015
kemiskinan yang terjadi di Indonesia bersifat dinamis. Seperti yang terlihat

pada tabel berikut:*

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia (Ribu Jiwa)

No Tahun Jumlah Peqdudgk M?skin di
Indonesia (Ribu Jiwa)
1 | Maret 2014 28 280.03
2 | September 2014 27 727.78
3 | Maret 2015 28 592.79
4 | September 2015 28 513.57

Sumber: Badan Pusat Satistik Tahun 2014-2015.

Beberapa aspek kehidupan masyarakat yang diduga
menyebabkan tingginya kemiskinan di DIY adalah ketidakmampuan
memenuhi  kehidupan dasar, ketiadaan usaha produktif meliputi
ketrampilan dan daerah yang kurang produktif serta ketiadaan modal.

Tingginya kemiskinan di DIY diduga kuat akibat dari lesatan pertumbuhan

2 Swis Tantoro, Pembasmian Kemiskinan; Perspektif Sosiologi-Antropologi, cet. 1,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), him. 13.

% Sarwono K usumaatmadja, Politik dan Kemiskinan, (Depok: K oekoesan, 2007), him. 11.
4 Badan Pusat statistik, Jumliah penduduk Miskin Menurut Provins 2013-2015 dalam

https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1119, di akses pada tanggal 22 Maret 2016,
pukul 09.00 WIB.




sektor perekonomian yang cenderung padat modal dan dikuasai investor
tertentu, seperti pembangunan hotel, restoran dan perdagangan.®
Angka kemiskinan yang didlami di DI Yogyakarta pada tahun

2014-2015 bersifat dinamis. Seperti terlihat pada tabel berikut:®

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Miskin di Y ogyakarta (Ribu Jiwa)

No Tahun Jumlah Penduduk Mi_skin di
Y ogyakarta (Ribu Jiwa)

1 | Maret 2014 544.87

2 | September 2014 532.58

3 | Maret 2015 550.23

4 | September 2015 485.56

Sumber: Badan Pusat Satistik Tahun 2014-2015.

Kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti kecacatan,
tingkat pendidikan yang rendah, tidak mempunyai keterampilan untuk
usaha, tidak tersedianya kesempatan kerja, terkena pemutusan hubungan
kerja (PHK), tidak adanya jaminan sosial (pensiun, kesehatan, pelatihan),
atau hidup dilokasi terpencil dengan sumber daya alam infrastruktur yang

terbatas.’

*Hendra Wardhana, Terbungkus Pesona Kemiskinan YogyakartaTertinggi Se-Jawa dalam
http://m.kompasi ana.com/wardhanahendra/terbungkus-pesona-kemi skinan-yogyakarta-tertinggi-
se-jawa, di akses padatanggal 28 Februari 2016, pukul 09.35 WIB.

®Badan Pusat statistik, Jumliah penduduk Miskin Menurut Provinsi 2013-2015 dalam
https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1119, di akses pada tanggal 22 Maret 2016,
pukul 18.05 WIB.

"Edi Suharto, Kemiskinan dan ..., him. 17.



Kemiskinan akan memberikan dampak yang negatif bagi
masyarakat. Dampak-dampak dari kemiskinan tersebut antara lain
pengangguran dan meningkatnya tindak kriminalitas. Selain itu
kemiskinan juga akan berdampak pada tingginya tingkat putus sekolah.
Masalah lainnya adalah akses kesehatan yang sulit untuk didapatkan
karena biaya pengobatan yang tidak terjangkau oleh masyarakat miskin.®

Pemerintahan dalam mengentaskan kemiskinan bekerja sama
dengan beberapa LSM seperti, Badan Perencanaan dan Pembangunan
Nasional (Bappenas) dengan program Raskin, Program Keluarga Harapan
(PKH), Bantuan Siswa Miskin, Program PNPM Mandiri, Program Kredit
Usaha Rakyat (KUR), dan Program pro rakyat.’ Selain Bappenas ada juga
LSM yang mengentaskan kemiskinan, seperti Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dengan program beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS)

dan Dana Infak Anak Negeri (DINAR).*

Adapun Lembaga Swadaya Masyarakat swasta yang mencoba

untuk mengentaskan kemiskinan di DIY, salah satunya adalah

8 bid., him. 25.

° Ridho Syukro, Pemerintah Siapkan 6 Program Penanggulangan Kemiskinan Senilai 56
Triliun, dikutip dari www.Pemerintah-Siapkan-6-Program-Penanggulangan-K emiskinan-Senilai-
Rp5Triliun-nasional -Beritasatu.com, di akses pada tanggal 28 Februari 2016, pukul 10.50 WIB.

%M Fuad Nasar, Peran Baznas sebagai Lembaga Nonstruktural dalam Penanggulangan
Kemiskinan dalam
http://PeranBAZNA Ssebagai L embagaNonstruktural dalamPenanggul anganK emiskinan-Bayar-
Zakat-Bayar-1nfak-Bayar-Wakaf.html, di akses padatanggal 28 Februari 2016, pukul 15.00 WIB.




Perkampungan Sosia Pingit (PSP)."' Perkampungan Sosial pingit adalah
sebuah perkampungan di daerah Pingit yang letaknya di bantaran Sungai
Winongo, di mana ada pekerja sosial, pengurus dan volunteer yang
bersedia membantu para warga binaan tersebut untuk mengembalikan
keberfungsian sosial mereka.

Peran Pekerja Sosial di PSP (Perkampungan Sosia Pingit)
adalah mendampingi para ibu-ibu tunawisma setiap ada kegiatan. Peran
PSP adalah membantu orang-orang miskin yang berada di jalanan untuk
diberikan bantuan agar mereka dapat mempunya tempat tinggal yang
layak huni dan dapat mencukupi kebutuhan dasar serta dapat memberikan
pendidikan untuk anak-anaknya. PSP dalam membantu orang-orang
miskin tersebut salah satunya dengan cara memberikan tempat tinggal
sementara, modal untuk usaha, dan berbaga ketrampilan untuk para
tunawisma. Program pengentasan kemiskinan yang sudah dilakukan oleh
Perkampungan Sosial Pingit yaitu pendampingan keluarga, tabungan
sukarela, pinjaman kecil, pembuatan dokumen kependudukan (KTP, KK,
Akta kelahiran) dan Beasiswa Pendidikan bagi anak.'

PSP memberikan sosialisasi dan edukasi untuk mengubah mind
set warga binaan, agar dapat berfikir mgju untuk masa depan mereka.

Dilihat dari tujuan berdirinya Perkampungan Sosial Pingit yang ingin

“WR Jogia, Pengentasan Kemiskinan Tanggungjwab Bersama, dalam
http://krjogja.com/read/246513/pengentasan-kemi skinan-tanggungjawab-bersama, di akses pada
tanggal 28 Februari 2016, pukul 14.00 WIB.

12 Wawancara dengan Frater Win dan Frater Anggun, Pengurus Y ayasan Perkampungan
Sosial Pingit, 17 November 2015.



mengentaskan kasus kemiskinan di DI Y ogyakarta menimbulkan keunikan

tersendiri, yaitu dimana PSP memberikan bantuan berupa tempat tinggal

sementara dan sedlama di PSP para warga binaan diberikan berbagai
macam kegiatan dan pelatihan. Oleh sebab itu, pendliti ingin mengetahui
bagaimana metode intervensi makro yang digunakan oleh Perkampungan

Sosia Pingit dalam pengentasan kemiskinan di Yogyakarta dengan

menggunakan perspektif pekerjaan sosial, apa sga hambatan dan

tantangan yang di alami oleh PSP dan apa sgja manfaatnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengajukan
rumusan masalah ini, yaitu:

1. Bagaimana metode intervenst makro yang digunakan Perkampungan
Sosia Pingit dalam mengentaskan kasus kemiskinan di Y ogyakarta dari
perspektif pekerjaan sosial?

2. Apa hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh Perkampungan Sosial
Pingit dalam mengentaskan kasus kemiskinan pada warga binaan?

. Tujuan Pené€litian

Adapun tujuan yang akan dicapa dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Untuk menggambarkan bagaimana metode pengurus Perkampungan

Sosia Pingit daam mengentaskan kemiskinan di DI Yogyakarta

perspektif pekerjaan sosial.



2. Menggambarkan apa sgja yang menjadi hambatan dan tantangan yang
dihadapi pengurus Perkampungan Sosial Pingit dalam mengentaskan
kemiskinan di DI Y ogyakarta.

D. Kegunaan Pen€litian
1. SecaraTeoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk
memperkaya ilmu pengetahuan, terkait dengan intervensi yang
dilakukan oleh Perkampungan Sosial Pingit dalam level makro
terhadap masal ah kemiskinan di Y ogyakarta.

2. SecaraPraktis

Secara praktis hasil penditian ini dapat memberikan
kontribusi dalam merumuskan rekomendasi-rekomendasi  untuk
pengembangan pelayanan di Perkampungan Sosia Pingit dalam
rangka meningkatkan taraf hidup yang lebih baik kepada warga binaan
Perkampungan Sosial Pingit.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka sangat penting untuk dilakukan oleh pendliti,
karena hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesamaan dari sumber-
sumber pustaka lain dalam hal pembahasan yang memiliki kesamaan topik
penelitian. Berikut terdapat beberapa penelitian yang dijadikan sebagai
telaah pustaka dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Pertama, Skripsi saudara Herri Rustaman, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, Jurusan PMI, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009, yang



berjudul “Koperasi Dusun, dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi
Mengenai Usaha-Usaha yang dilakukan Masyarakat Pucangan dalam
Pengentasan Kemiskinan).” Metode penelitiannya adalah deskriptif
kualitatif. Hasil dalam penelitian ini dalam pengentasan kemiskinan yang
dilakukan oleh masyarakat Dusun Pucangan melalui Koperasi Sadar dapat
dikatakan berhasil, karena dengan adanya kegiatan yang telah dilakukan
oleh Koperass Sadar baik melalui sumber daya manusia maupun
permodalan. Persoalan modal adalah hal yang signifikan, keterbatasan
modal yang dimiliki oleh masyarakat mengakibatkan masyarakat
mengambil jalan pintas dengan meminjam kepada renternir yang
mengakibatkan kemiskinan. Namun masyarakat dusun pucangan sangat
kreatif dan pandai, dengan adanya dana sosial yang tidak dipakai maka
masyarakat mempunyai inisiatif untuk mendirikan koperasi sadar sebagai
solusi atas persoalan yang dihadapinya untuk mengkikis praktek renternir
yang mergagla Masyarakat Dusun Pucangan mengalami perubahan
pendapatan serta dapat memenuhi kehidupan sehari-hari mereka.
Keberhasilan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan
oleh Koperasi Sadar juga dapat diukur melalui aktif serta antusiasnya
masyarakat Dusun Pucangan dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan

oleh Koperasi Sadar.’®

BHerry Rustaman, “Koperasi Dusun dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi mengenai
usaha-usaha yang dilakukan masyarakat Pucangan dalam Pengentasan Kemiskinan)”, Skripsi
Jurusan Pengembangan Masyarakat |slam Fak Dakwah dan Komunikasi, 2009.



Kedua, Skripsi saudari Wiwid Sri lestari, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Jurusan PMI, UIN Sunan kalijaga, 2011, yang berjudul
“Peran Dinas Sosial dalam Mengentaskan Kemiskinan (Studi Strategi
Pemberdayaan Masyarakat Miskin melalui KUBE Lembu Santosa Di Desa
Gadingsari Sanden Bantul).” Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini dalam pengentasan
kemiskinan yang dilakukan oleh Dinas Sosia Prop DIY yaitu melalui
pemberdayaan masyarakat. Ada dua pendekatan dalam strategi
pemberdayaan masyarakat yaitu pendekatan tradisional pada dasarnya
mengembangkan pendekatan yang bersifat sentralistik, di mana kebijakan
dibuat dari atas untuk diterapkan ke bawah. Sedangkan pendekatan
tranformatif menempatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses
pemberdayaan. Tujuan dari strategi-strategi tersebut yaitu tidak hanya
pertumbuhan ekonomi namun pertumbuhan sosial juga dikembangkan.
Hasil yang dicapai oleh Dinas Sosia Prop DIY dalam pemberdayaan
masyakarat miskin melalui KUBE Lembu Santosa melaui aspek ekonomi
semakin meningkat ditandai dengan berkembangnya usaha mereka,
sedangkan dari aspek sosial dapat bersosialisasi dengan bak antar
Seﬁama”

Ketiga, Skripsi saudari Rachma Suci Arrianti, Fakultas Dakwah

dan Komunikasi, Jurusan PMI, UIN Sunan Kalijaga, 2012, yang berjudul

¥ Wiwid Sri Lestari, “Peran Dinas Sosial dalam Mengentaskan Kemiskinan (Studi

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin melalui KUBE Lembu Santosa Di Desa Gadingsari
Sanden Bantul)”, Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak Dakwah dan Komunikasi,

2011.
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“Penanggulangan Kemiskinan di Dusun Ceme, Srigading, Sanden, Bantul,
Yogyakarta.” Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian ini fokus pada masalah: penyebab kemiskinan dan
upaya mengatasinya melalui kegiatan yang di motivasi oleh BKM (Badan
Keswadayaan Masyarakat), seperti sarana perbaikan jalan masuk
kampung, pelatihan (menjahit, memasak, dan pembuatan sabun), dan
bantuan hewan ternak (kambing), dan usaha rumah tangga. Hasil dari
penelitian tersebut dalam program penanggulangan kemiskinan ini
memiliki dampak positif yang signifikan pada masyarakat terbukti bahwa
masyarakat dusun Ceme sudah bisa mengatasi kemiskinan tersebut dengan
cara mengembangkan usahanya masing-masing setelah mendapatkan
bantuan yang diberikan. Masyarakat Dusun Ceme sudah menunjukan
kemandiriannya berupa mempunyai usaha rumah tangga (kergjinan
menganyam dari tanaman enceng gondok, pembuatan emping dan lain-
lain).*®

Dari hasil di atas, memiliki perbedaan dalam pengentasan
kemiskinan seperti penelitian yang dilakukan oleh Herri Rustaman yaitu
pengentasan kemiskinan melalui kegiatan Koperass Sadar dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat sampai berhasil dan masyarakat
Dusun Pucangan dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Penelitian
yang dilakukan oleh Wiwid Sri Lestari dalam pengentasan kemiskinan

yaitu pengentasan melalui pemberdayaan masyarakat miskin yang

> Rachma Suci Arrianti, “Penanggulangan Kemiskinan di Dusun Ceme, Srigading,
Sanden, Bantul, Yogyakarta™, Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat |slam Fak Dakwah dan
Komunikasi, 2012.
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dilakukan oleh Dinas Sosia Prop DIY melaui KUBE Lembu Santosa
dalam aspek ekonomi semakin meningkat, sedangkan dari aspek sosia
dapat bersosialisasi dengan baik antar sesama. Penelitian yang dilakukan
oleh Rachma Suci Arrianti, yaitu pengentasan kemiskinan melalui
motivass BKM (Badan Kswadayaan Masyarakat) dapat berhasil hal ini
bisadilihat dari masyarakat yang dapat mengembangkan usahanya sendiri.
Kemudian yang membedakan penelitian-penelitian di atas dengan
penelitian s peneliti yaitu dalam skripsi ini peneliti lebih fokus pada
metode intervensi makro untuk pengentasan kemiskinan di Perkampungan
Sosia Pingit.
F. Kerangka Teori
1. DuniaPekerjaan Sosial
a. Pengertian Pekerjaan Sosial
Pekerjaan sosial adalah aktivitas profesional  untuk
menolong  individu, kelompok dan masyarakat dalam
meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi
sosial dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif
untuk mencapai tujuan tersebut (Zastrow, 1999).° Pekerja sosia
berbeda dengan profesi lain, semisal pskolog, dokter atau
psikiater. Sebagai ilustrasi pada saat mengobati pasien seorang
dokter hanya memfokuskan perhatian pada penyakit pasien sgja.

Saat menghadapi klien, seorang pekerja sosia tidak hanya melihat

® Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat Tanggungjawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibility), (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), him. 1.
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klien sebagai target perubahan, melainkan pula lingkungan atau
situasi sosial di mana klien berada, termasuk di dalamnya “orang-
orang penting lain” yang mempengaruhi klien.*’

Mandat utama pekerja sosia adalah memberikan pelayanan
sosial baik kepada individu, keluarga, kelompok, maupun
masyarakat yang membutuhkannya sesuai dengan nilai-nilai,
pengetahuan dan keterampilan profesional pekerjaan sosial.’®
Fokus utama pekerjaan sosial adalah meningkatkan keberfungsian
sosia melalui  intervenss yang bertujuan atau bermakna.
Keberfungsian sosial merupakan konsepsi penting bagi pekerjaan
sosial. la merupakan pembeda antara pekerjaan sosial dan profesi
lainnya.™®

Profesi pekerjaan sosial adalah suatu profesi yang diakui
secara internasional dan mempunyai jaringan organisas praktik
dan pendidikan internasional. Di Indonesia, profesi ini sering
dibingungkan dengan volunterisme, para profesional dan pegawai
negeri. Praktek pekerjaan sosial profesional sangat berbeda dari
pemberian bantuan amal dalam banyak hal, perbedaan pekerja
sosial profesional dan bentuk-bentuk layanan non profesional mirip
dengan perbedaan antara dokter medis profesional dan praktisi

medis profesional. Dalam melakukan pekerjaannya, pekerja sosia

Y |bid, him. 5.
18 | bid, him. 5.

9| bid, him. 5.
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profesional tunduk dibawah kode etik profes dan bertanggung
jawab kepada organisasi tempat ia berpraktek. Keterampilan
pekerja sosia profesional mencakup asesmen dan intervens yang
didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari penelitian dan
pengetahuan pekerjasosial.
b. Ruang Lingkup Pelayanan Praktek Pekerja Sosia

Keterampilan intervensi pekerjaan sosial adalah melakukan
perubahan pada tingkat mikro, mezzo dan makro. Pekerjaan sosia
mempelgjari  keterampilan untuk bekerja dengan individu,
keluarga, kelompok dan komunitas. Berikut akan mengulas tentang
intervensi padalevel mikro, mezzo dan makro:

1. Level Mikro

Pada tingkat individu pekerja sosiad membantu orang
menangani situasinya mengaitkan mereka pada berbagai sumber
dan mendukung dilakukan pekerja sosial dalam level mikro
adalah konseling individu. Konseling individu merupakan salah
satu teknis dalam pekerjaan sosia dalam individu yang dikena
dengan nama metode casework. Berikut adalah kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan oleh pekerja sosiad pada level

mikro:°

% Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri: Memperkuat CSR (Corporate Social
Responsibility), Cet. 2 (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 168.
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1) Melakukan asesmen terhadap situasi dan kebutuhan khusus
klien.

2) Memfaslitass pilihan-pilihan  klien dengan berbagai
informasi dan sumber aternatif.

3) Membangun kontak antara klien dan lembaga-lembaga
pelayanan sosial.

4) Menghimpun informasi mengenai berbagai jenis dan lokasi
pelayanan sosia, parameter pelayanan, dan kriteria
elijibilitas (kelayakan).

5) Mempelgari kebijakan-kebijakan, syarat-syarat, prosedur-
prosedur dan proses-proses pemanfaatan sumber-sumber
kemasyarakatan.

6) Menjainrelas kerjasama dengan berbagai profesi kunci.

7) Memonitor dan mengevaluasi distribusi pelayanan.

2. Level Mezzo

Pada level mezzo metode yang biasa digunakan
adalah group work (terapi kelompok) dan family therapy (terapi
keluarga). Pada level mezzo pekerja sosial sebagai mediator,
mendampingi kelompok-kelompok formal atau organisasi
dalam mengidentifikasi masalah sosial yang dihadapi bersama,
merumuskan tujuan, mendiskusikan solusi-solusi potensial,
memobilisass  sumber, menerapkan, memonitor  dan

mengevaluas rencana aksi. Teknik advokasi yang dilakukan
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adalah membangun jgaring networking guna

mengkoordinasikan dan mengembangan pelayanan-pelayanan

sosia, membangun koalis dengan berbagai kelompok,

organisasi, lembaga bisnis dan industri serta tokoh-tokoh

berpengaruh dalan masyarakat yang memiliki kepentingan

sama. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh Pekerja Sosid

sebagai mediator diantaranya:**

1) Menelisk pandangan dan kepentingan-kepentingan khusus
dari masing-masing pihak.

2) Menggali kesamaan-kesamaan yang dimiliki oleh pihak-
pihak yang mengalami konflik.

3) Membantu pihak-pihak agar dapat bekerja sama dengan
berbagai faksi.

4) Mendefinisikan, mengkonfrontasikan dan  menangani
berbagai hambatan komunikasi.

5) Mengidentifikasi berbagai manfaat yang ditimbulkan dari
sebuah kerjasama.

6) Memfasilitas pertukaran informasi secara terbuka diantara
berbagai pihak yang terlibat.

7) Bersikap netral, tidak memihak, dan pada saat yang sama
tetap percaya diri, yakin dan optimis terhadap manfaat

kerjasama dan perdamaian.

2 |bid, him. 167.
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3. Level Makro
Pada tingkat komunitas pekerja sosiad membantu
mengembangkan sumber dan merencanakan layanan untuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Intervensi makro yaitu strategi
perubahan sosial terencana yang profesional didesain untuk
mengatass masalah atau memenuhi kebutuhan pada tingkat
komunitas.?? Peran pekerja sosial dalam level makro adalah sebagai
berikut:*
a. Pemercepat perubahan (Enabler)
Membantu masyarakat agar dapat mengartikulasikan kebutuhan
mereka, mengidentifikasikan masal ah mereka  dan
mengembangkan kapasitas mereka agar dapat menangani masalah
yang mereka hadapi secar |ebih efektif.
b. Perantara (broker)
Menghubungkan individu ataupun kelompok dalam masyarakat
yang membutuhkan ataupun layanan-layanan masyarakat.
c. Pendidik (edukator)
Pelaku perubahan mempunya kemampuan menyampaikan
informasi dengan baik dan jelas, serta mudah ditangkap oleh

komunitas yang menjadi sasaran perubahan.

2 Edi Suharto, Pengembangan Masyarakat dalam Praktek Pekerjaan Sosial dalam
http://www.policy.hu/suharto/Naskah%620PDF/JemberCOCD.pdf,(di akses pada tanggal 14 Maret
2016) pukul 10.30 WIB.

2Edi Suharto, dkk,. Pendidikan dan Praktik Pekerjaan Sosial Di Indonesia dan Malaysia
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2011), him. 107-108.
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d. Perencana Sosial (Social Planner)
Pelaku perubahan dalam mengumpulkan data mengenai masalah
sosiad yang terdapat dalam komunitas, menganaisis, dan
menyagjikan alternatif tindakan yang rasional untuk menangani

masal ah tersebut.

Pada level makro ha yang dapat dilakukan pekerja
sosiad adalah community development (pengembangan Masyarakat).
Pada level makro bekerja dalam mengatas masalah yang dihadapi
masyarakat dan lingkungannya, seperti kemiskinan, keterlantaran,

ketidakadilan sosia dan ekploitasi sosial.

4. Tahapan dalam Proses Pertolongan Pekerjaan Sosial pada Tingkat
Makro

1) Engagement
Engagement merupakan suatu periode di mana pekerja
sosial mulai berorientasi terhadap dirinya sendiri, khususnya
mengenai tugas-tugas yang ditanganinya. Ini merupakan awal
keterlibatan pada suatu situasi yang menyebabkan pekerja sosial
mempunyai tanggung jawab untuk menjalin hubungan dengan
klien dalam berbagai cara yang berbeda-beda® Engagement
merupakan unsur yang sangat penting artinya jika seorang pekerja

sosial tidak mampu menciptakan suasana kondusif dan komunikasi

 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial dan Profesi Pertolongan (Bandung
KOPMA STKS, 1991), him. 2.
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efektif pada ses awal, maka klien akan melakukan terminasi atau
tidak akan pernah kembali lagi. Suasana kondusif dan komunikasi
yang efektif memungkinkan klien untuk mencurahkan perasaan dan
mengonfirmasikan masa ahnya.®
2) Assesment
Definisi Assessment menurut Robert L. Barker (2003)
dalam buku Miftachul Huda sebagai berikut:*

“The Process of determining the nature, causes, progression,
and prognosis of a problem and the personalities and situations
involved therein; the social work function of acquiring an
understanding of a problem, what causes, it, and what can be
changed to minimize or resolveit.”

(suatu proses memutuskan tentang dasar, penyebab, tahapan,
meramal suatu masalah dan kepribadian maupun situasi sehingga di
situlah pekerja sosia berfungsi untuk memperoleh pemahaman dari
suatu masalah, apa penyebabnya, dan apa yang dapat diubah untuk
meminimalisir ataupun memecahkannya).

Daam intervenss makro untuk mempermudah dalam
pengidentifikasian masalah dan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat yaitu menggunakan metode PRA (Partticipatory Rural

Appraisal). PRA adalah suatu proses di mana komunitas akan

% |bid.

% Miftachul Huda, Pekerja Sosial dan Kesgjahteraan Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2009), him. 176-177.
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menganalisis situasi yang mereka hadapi dan mengambil keputusan

tentang bagaimana cara untuk mengatasi permasalahan yang ada.®’

Berikut adalah berbagai metode PRA dalam melakukakan

asesmen:?®

1. Meéealui pengamatan langsung (Direct Observation). Misalnya
dengan mengamati kejadian-kejadian khusus, aktivitas, relas
antarwarga, kebiasaan masyarakat dan sebagainya.

2. Wawancara semi-terstruktur. Wawancara ini dapat dilakukan
dengan cara:

a. Secara perseorangan pada masyarakat tertentu. Misalnya,
pada warga yang mendapat bantuan.

b. Wawancara dilakukan pada kelompok atau diskusi
kelompok. Misanya, dengan melakukan diskusi pada
kelompok masyarakat (kelompok remaja, pemuda, dan para
lansia) untuk mengetahui permasalahan yang ada di

masyarakat.

Teknik pengumpulan data di atas dapat dilakukan secara
bersamaan agar dapat memaksimalkan hasil, pada teknik
pengumpulan data tersebut dapat menggunakan triangulasi data
bukan sagja berdasarkan sumber informasi, tetapi juga triangulasi
berdasarkan teknik pengumpulan datanya sehingga dapat

melihat apa yang sebenarnyaterjadi di masyarakat.

2" | shandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas...., him. 341.
% | bid, him. 348-349.
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3) Perencanaan

Perencanaan memiliki kaitan yang erat dengan
intervensi. Prinsip-prinsip dalam perencanaan program sangat
tergantung pada asumsi dan tujuan dari perencanaan itu sendiri.
Asums dan tujuan perencanaan tidak ada yang seragam,
melainkan pada model perencanaan yang dipilih. Perencanaan
dirumuskan telah mengetahui hasil asesmen. Adapun garis besar
dalam perumusan perencanaan adalah sebagai berikut; (1)
Identifikasi masalah, (2) Penentuan tujuan, (3) Penyusunan dan
perencanaan program, (4) Pelaksanaan program, (5) Evaluasi.
Dalam merumuskan perencanaan program harus melibatkan
individu-individu yang terkait di dalamnya.®

4) Intervensi Makro
Dalam pelaksanaan intervensi makro yang dilakukan

oleh pekerja sosia yaitu dengan cara pemberdayaan masyarakat.
Agar dalam proses pemberdayaan masyarakat tersebut
terlaksana dengan baik, maka harus dilakukan menggunakan
metode berikut:*
1. Pemberian pendampingan kepada masyarakat

Tujuan dari pendampingan masyarakat yaitu agar

pelaksanaan program pendampingan terlaksana dengan baik

# Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat; Kajian Strategis
Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2006),
him. 78.

% Halim, Suhartini, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, (Y ogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2005), him.14.
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dan mampu menumbuhkan motivasi masyarakat dalam

menyukseskan pelaksanaan intervensi makro tersebut sesuai

dengan target dan sasaran yang telah ditentukan, berikut
adalah beberapa bentuk pendampingan yang dilakukan oleh
pekerja sosial terhadap masyarakat:

a. Menyediakan tempat belgar untuk anak-anak yang
kurang mampu. Dalam hal tersebut pekerja sosia/
pendamping masyarakat memotivasi anak-anak agar
mereka semangat dalam hal belgar untuk menyongsong
masa depan.

b. Menyalurkan dengan berbagai akses jaminan sosid,
seperti  jamkesmas, beasiswa miskin, dan lan
sebagainya.

c. Sosidisas tentang pembinaan dalam berumah tangga
yang balk. Menumbuhkan motivasi dan upaya
kemandirian masyarakat dalam pelaksanaan program
agar masyarakat tersebut mandiri, bertanggung jawab
dan berkel anjutan.

2. Pemberian pelatihan
Pemberian pelatihan tersebut bertujuan untuk
menggali potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Pelatihan

tersebut antara lain:
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a) Lingkungan, rumah dan keluarga sehat.

Dalam keluarga hendaknya menciptakan kehidupan yang
bersih dan sehat. oleh sebab itu, masyarakat harus
terlatih dalam kebersihan rumah dan lingkungan sekitar.

b) Pelatihan kewirausahaan dengan berbagai keterampilan,
seperti membuat kergjinan tangan dengan sampah-
sampah plastik yang tidak terpakai. Menjalin suatu kerja
sama sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat (Perguruan Tinggi, LSM dan lain-lain),
terutama dalam hal pengalaman, ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam program pembangunan sosial.

c) Program daya usaha melalui pinjaman bantuan untuk
modal usaha masyarakat. Dalam hal tersebut masyarakat
diberikan fasilitas berupa peminjaman uang agar meraka
dapat mempunyai usaha untuk mengembangkan usaha
dalam rumah tangga serta hidup mandiri.

5) Evaluasi
Daam tahap evaluasi program, anaisis kembali pada
proses perencanaan untuk menentukan apakah tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai. Evaluas menjadikan perencanaan
sebagai salah satu proses yang berkesinambungan. Evaluasi baru

dapat dilaksanakan jika rencana sudah dilaksanakan. Namun
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demikian, perencanaan yang bak harus sudah dapat
menggambarkan proses evaluasi yang akan dilaksanakan.*
6) Terminas
Terminasi adalah sebuah pengakhiran kontrak antara

pekerjasosia dengan klien.

Pekerja sosial pada level makro terlibat langsung dalam
gerakan perubahan dan aksi sosid bersama masyarakat.
Meningkatkan kesadaran publik terhadap masalah sosiad dan
ketidakadilan, memobilisass sumber untuk mengubah kondisi-
kondisi yang buruk dan tidak adil, melakukan lobby dan negosiasi
agar tercapal perubahan dibidang hukum, termasuk melakukan

class action.

5. Model-model Intervensi Komunitas
Terkait dengan upaya pemberdayaan pada level komunitas
ada tiga model intervensi komunitas menurut Rohtman (1995)
dalam buku Isbandi Rukminto Adi, yaitu:*
1) Pengembangan Masyarakat Lokal
Yaitu mengembangkan kapasitas komunitas untuk

mengambil keputusan bersama, serta membangkitkan rasa

3 bid., him. 79-80.

% |sbandi Rukminto Adi, Intervens Komunitas: Pengembangan Masyakarat sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 120.
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percaya diri akan kemampuan masing-masing anggota
masyarakat.
2) Kebijakan Sosia
Kebijakan sosiad merupakan ketetapan pemerintah yang
digunakan untuk merespon isu-isu yang bersifat publik, yaitu
mengatass masalah sosid atau memenuhi  kebutuhan
masyarakat.
3) Aks Sosial
Yaitu merah kekuasaan objektif bagi mereka yang
tertindas agar dapat memilih dan memutuskan cara yang tepat
guna melakukan aksi, serta membangkitkan rasa percaya diri

partisipan akan kemampuan mereka.

Pada penelitian ini peneliti lebih fokus pada intervensi level

makro dengan pendekatan pengembangan masyarakat lokal.

2. Konsep Kemiskinan
a. Pengertian Kemiskinan

Menurut Mukherjee dan Carriere dalam buku Swis Tantoro
kemiskinan adalah suatu keadaan di mana orang mengalami
berbagai ancaman dalam kehidupannya, seperti pendidikan yang
rendah tidak terpenuhinya kesehatan tidak adanya penyediaan
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kurangnya peluang
untuk mengambil bagian dalam kehidupan sosial dan politik.

Sedangkan menurut Ismawan dalam buku Swis Tantoro
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mendefiniskan kemiskinan sebagai suatu keadaan serba
kekurangan yang disebabkan oleh keadaan yang menekan
kehidupan satu sama lain. Dimana dalam kehidupan tersebut satu
sama lain saling mempengaruhi.®

Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalan klasik
yang telah ada sejak manusia ada. K emiskinan merupakan masalah
sosial laten yang senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat,
khususnya di negara-negara berkembang. Kemiskinan senantiasa
menarik perhatian berbagai kalangan, baik para akademisi maupun
praktisi. Berbagai teori, konsep dan pendekatan pun terus menerus
dikembangkan untuk menemukan titik permasalahan mengenai
kemiskinan. Dalam konteks masyarakat Indonesia, masalah
kemiskinan juga merupakan masalah sosial yang senantiasa
relevan untuk dikaji secara terus-menerus. Meskipun pembahasan
kemiskinan pernah mengalami tahap kejenuhan sgiak pertengahan
1980-an, upaya pengentasan kemiskinan kini semakin mendesak
kembali untuk dikaji ulang.*

Melihat pembangunan wilayah perkotaan yang begitu pesat
dibandingkan dengan pembangunan di daerah, semakin menjadi

daya tarik masyarakat daerah untuk melakukan urbanisasi besar-

#gwis tantoro, Pembasmian Kemiskinan (Perspektif Sosiologi-Antropology),
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), him. 29.

% Agus S Afari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha lImu,
2014), him. 9-10.
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besaran. Proses urbanisasi masyarakat daerah tanpa diiringi dengan

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang memadai, akan

menjerumuskan mereka kepada kehidupan yang marginal, tingkat
persaingan hidup yang sangat tinggi, terdapat sekelompok
masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan. Masyarakat yang
termasuk dalam kondisi miskin tersebut sebagian tingga
dibantaran kali, dibawah jembatan, di pinggiran rel kereta api,
sedang masyarakat miskin lainnya tinggal di dalam wilayah kota
yang tergolong kumuh. Masyarakat-masyarakat tersebut
digolongkan dan dikategorikan sebagai masyarakat miskin. Pada
sebagian besar masyarakat miskin berawal dari kondisi keluarga
yang miskin.*®
b. Penyebab Kemiskinan

Terjadinya kemiskinan pada suatu daerah atau negara
disebabkan oleh beberapa faktor, antaralain:

a) Kemiskinan struktural yaitu kemiskinan yang disebabkan
karena rendahnya akses sumber daya yang terjadi dalam suatu
sosial budaya dan sosial politik, seperti renternir.*

b) Kemiskinan kultural yaitu kemiskinan yang mengacu pada
persoalan sikap seseorang atau masyarakat yang disebabkan

oleh faktor budaya, tidak mau berusaha memperbaiki tingkat

¥ Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan..., him. 1-2.

% Awan Setya Dewanta dkk, Kemiskinan dan Kesenjangan di Indonesia, (Y ogyakarta:
Aditya media, 1995), him. 31
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kehidupannya, seperti malas, pemboros, tidak kreatif meskipun
ada bantuan dari luar.*’

c) Kemiskinan absolut yaitu kondisi di mana tingkat pendapatan
seseorang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya,

seperti pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan.

Membahas tentang kemiskinan dalam pekerjaan sosial ada
dua pendekatan yang satu sama lain saling terkait. Pendekatan
pertama melihat kemiskinan dan sumber-sumber penyelesaian
kemiskinan dalam kaitannya dengan lingkungan di mana s miskin
tinggal, baik dalam konteks keluarga, kelompok pertemanan (peer
group) maupun masyarakat. Penanganan kemiskinan yang bersifat
kelembagaan (institusional) biasanya didasari oleh pertimbangan
ini. Pendekatan kedua melihat si miskin dalam konteks situasinya,
strategi  pekerjaan  sosia  berpijak  pada  prinsip-prinsip
individualisation dan self-determinism yang melihat s miskin
secara individual yang memiliki masalah dan kemampuan unik.
Program anti kemiskinan dalam kacamata ini disesuaikan dengan
kgadian-kgadian atau masalah-masalah yang dihadapinya.

Beberapa bentuk program dari  intervenss makro untuk

3" Heru Nugroho, kemiskinan, Ketimpangan dan Pemberdayaan (Y ogyakarta: Aditya
Media, 1995), him. 32.
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mengentaskan kemiskinan yang didasari dua pendekatan ini antara

lain:®®

a) Pemberian bantuan sosia dan rehabilitasi sosia  yang
diselenggarakan oleh panti-panti sosial.

b) Program jaminan, perlindungan dan asuransi kesejahteraan
sosial.

¢) Program pemberdayaan masyarakat yang meliputi pemberian
modal usaha, pelatihan usaha ekonomi produktif, pembentukan
pasar sosia dan koperasi, pelatihan dan pembinaan keluarga
muda mandiri, pembinaan partisipas sosiadl masyarakat,
pembinaan anak dan remaja.

c. Daam kaitan dengan pengentasan kemiskinan, Bappenas (2005)
telah menetapkan lima strategi Nasional penanggulangan
kemiskinan, yaitu:*

1) Perluasan kesempatan, yaitu untuk menciptakan kondisi dan
lingkungan ekonomi, politik dan sosia yang memungkinkan
masyarakat miskin, baik laki-laki maupun perempuan dapat
memperoleh kesempatan seluas-luasnya dalam pemenuhan
hak-hak dasar dan peningkatan taraf hidup secara

berkelanjutan.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat.., him. 151.
% Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan..., him. 57-58.
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2) Pemberdayaan kelembagaan masyarakat, yaitu untuk
memperkuat kelembagaan sosial, ekonomi, politik, budaya dan
memperluas partisipass masyarakat miskin, bak laki-laki
maupun perempuan dalam pengambilan keputusan kebijakan
publik yang menjamin penghormatan, perlindungan dan
pemenuhan hak-hak dasar.

3) Peningkatan kapasitas, yaitu untuk mengembangkan
kemampuan dasar dan kemampuan berusaha miskin, baik laki-
laki  maupun perempuan agar dapat memanfaatkan
perkembangan lingkungan.

4) Perlindungan sosial, yaitu untuk memberikan perlindungan dan
rasa aman bagi kelompok yang rentan (perempuan kepala
rumah tangga, fakir miskin, orang jompo, anak terlantar,
kemampuan berbeda/ penyandang cacat) dan masyarakat
miskin baru, bak laki-laki maupun perempuan Yyang
disebabkan oleh: bencana alam, dampak negatif krisis ekonomi
dan konflik sosial.

5) Penataan kemitraan global, yaitu untuk mengembangkan dan
menataulang hubungan dan kerjasama internasional guna

mendukung pel aksanaan keempat strategi tersebut.
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G. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Melihat dari tujuan penelitian ini, maka penelitian ini
termasuk penelitian berjenis kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Menurut Creswell dalam buku Haris Herdiansyah
menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu model penelitian yang
menekankan pada eksplorasi dari satu “sistem yang terbatas” pada
suatu kasus atau beberapa kasus yang mendetail, disertai dengan
penggalian data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber
informasi yang kaya akan konteks.*°

2. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan
sosia dengan menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh
makna dari lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut
mempengaruhi  perilaku mereka bukan mendeskripsikan  bagian

permukaan dari suatu realitas.

Beberapa alasan memilih pendlitian kualitatif adalah
sebagai berikut; (1) Alur pikir penelitian ini menginginkan informasi

yang berkaitan dengan alasan dan penjabaran dari suatu fenomena

“0 Haris Herdiansyah, Metodologi Pendlitian Kualitatif; Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Selemba Humanika, 2010), him. 76.
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yang terjadi, sehingga membuat peneliti untuk mencari tahu secara
mendalam esensi dari fenomena tersebut; (2) Topik yang di angkat
benar-benar perlu untuk di eksplorasi secara mendalam; (3) Penygjian
suatu topik tentang fenomena secara lebih detail dan terperinci; (4)
Mempelgjari subjek dalam latar alamiah; (5) Ketertarikan peneliti
untuk menulis dalam bentuk yang lebih bebas (narasi); (6) Memiliki
waktu yang cukup dan sumber dana yang memadai dalam mencari
subjek dengan keunikan tertentu dan mampu menggali informasi yang
dibutuhkan serta mampu melakukan analisis data kualitatif secara

41

tepat

3. Subjek dan Objek Pendlitian

Penemuan subjek dan objek dilakukan untuk mempermudah
daam melakukan proses penelitian. Adapun subjek dan objek

penelitian ini adalah:

a Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama yang berkaitan
tentang apa yang diteliti sehingga subjek penelitian merupakan
orang-orang Yyang menjadi sumber informan yang dapat
memberikan data yang sesual dengan masalah yang diteliti. Subjek
dalam pendlitian ini adalah dua pengurus Perkampungan Sosia

Pingit, satu Pekerja Sosial, dan empat warga binaan PSP.

1 bid.,him. 15-16.
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Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia
sebagal penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelgahi
objek atau situasi sosial yang diteliti.*?

b. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah metode intervensi makro
yang digunakan dalam mengentaskan kemiskinan pada warga
binaan Perkampungan Sosia Pingit, hambatan dan tantangan yang
dihadapi oleh PSP dalam mengentaskan kemiskinan dan manfaat
PSP dalam mengentaskan kemiskinan.

4. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perkampungan Sosia Pingit,
Pingit RT 01 RW 01, Kelurahan Bumirgjo, Kecamatan Jetis, Kota
Y ogyakarta.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, antaralain:
a. Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang

“2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 218.
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berkaitan dengan tempat, ruang, pelaku, kegiatan, benda-benda,

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.*

Daam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan
dengan caraterbuka, yaitu pengamatan atau observas yang pendliti
lakukan diketahui oleh subjek penelitian itu sendiri. Subjek
penelitian telah sukarela memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk mengamati peristiwa yang terjadi, dan mereka menyadari
bahwa ada orang yang mengamati hal-hal yang dilakukan oleh

mereka.*

Dalam teknik observasi ini, peneliti melakukan observas
dan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui realitas
dan kondis yang sebenarnya di Perkampungan Sosial Pingit itu
seperti apa, sehingga data yang didapatkan dari wawancara
maupun informasi lainnya dapat diselaraskan dengan yang ada di
lapangan.

pengamatan dan percatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada obyek penelitian.*® Sebelum melakukan

penelitian ini peneliti melakukan observas terlebih dahulu, yaitu

“ M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.

“ Lexy JMoelong, Metodologi Penyusunan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 174.

“*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2007), him. 110.
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mengamati warga binaan Perkampungan Sosia  Pingit,
mengkorfimasi kepada orang-orang yang terlibat dalam penelitian
ini, misalnya: memintaizin kepada Pengurus Perkampungan Sosial
Pingit bahwa peneliti akan melakukan observasi di Perkampungan
Sosia Pingit.

b. Wawancara (Interview)

Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sgjumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab
secara lisan.*® Wawancara biasanya dilakukan oleh peneliti dengan
cara terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan

di aukan dalam penelitian nanti.*’

Wawancara yang telah
dilakukan adalah kepada pekerja sosiad Perkampungan Sosial
Pingit, pengurus PSP dan warga binaan PSP sebagai subyek

pendukung penelitian.

c. Dokumentasi
Dokumentasi pada umumnya digunakan sebagai sumber
sekunder. Ciri khas dokumentasi menunjuk pada masa lampau,
dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa,
aktivitas dan kegadian tertentu. Licon dan Gubah dalam buku

Nyoman Kutha Ratha membedakan antara dokumen dan catatan.

Ibid., him. 18.

4"Muhammad I drus, Metode Penelitian llmu.., him. 106.
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Menurut mereka lebih bersifat personal, sedangkan catatan
merupakan transaksi, pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk menguiji suatu peristiwa.*® Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan gambaran umum warga binaan di Perkampungan Sosial
Pingit. Kemudian pengambilan gambar dan rekaman dilakukan
oleh peneliti agar dapat mendukung penelitian yang telah diperoleh
dari lapangan. Seperti pengambilan foto dan rekaman pada saat
observasi dan wawancara.
6. Teknik Andlisis Data
Daam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di
lapangan. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti mengacu
pada Model Miler dan Huberman yang mana dengan menggunakan
model ini aktivitas dalam menganalisis data kualitatif akan dilakukan
secarainteraktif dan berlangsung secaraterus menerus.
Berikut adalah langkah-langkah dalam analisis data Miles dan
Huberman:*
a Reduks Data
Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-ha yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

“Nyoman Kutha Ratna, Metoologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora pada Umumnya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), him. 233.

“9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 218.
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pola. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penyusun untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.

Penygjian Data

Dalam pendlitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan
menyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami tersebut.

Penyajian data dalam skripsi ini merupakan penggambaran
seluruh informasi tentang bagaimana metode intervensi makro
untuk penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh PSP
(Perkampungan Sosial Pingit) serta bagaimana hambatan dan
tantangan yang dialami oleh pengurus PSP.

Verifikas Data

Verifikas data adalah penarikan kesimpulan. Dengan
adanya kesimpulan ini dimungkinkan dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sgjak awal. Dalam penyusunan skripsi
ini, dari setigp kumpulan makna dalam masing-masing kategori,
peneliti berusaha mencari inti yang terpenting dari setiap tema
yang disgjikan dalam teks naratif yang berupa fokus penelitian.

Setelah andlisis data dilakukan, maka peneliti menyimpulkan hasil



37

penelitian tentang metode intervensi makro ini yang menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh pendliti.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan gambaran
tentang bahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti akan
menggunakan sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari 4 (empat)
bab, yaitu:

BAB |, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, penelitian, tinjauan pustaka, kegunaan penelitian,
kerangkateori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB IlI, akan membahas mengenai gambaran umum
Perkampungan Sosia Pingit yang méliputi: sgarah berdirinya
Perkampungan Sosial Pingit, visi dan misi Perkampungan Sosia Pingit,
letak geografis Perkampungan Sosial Pingit, struktur kepengurusan
Perkampungan Sosial Pingit.

BAB I1I, meliputi pembahasan mengenai intervensi makro yang
dilakukan oleh PSP terhadap warga binaan Perkampungan Sosial Pingit,
hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh PSP dalam mengentaskan
kemiskinan.

BAB 1V, merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang
memuat kesimpulan dan saran-saran dari peneliti.

Bagian dari akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang pendliti lakukan mengenal

Intervenss Makro untuk Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus di

Perkampungan Sosial Pingit) Perspektif Pekerjaan Sosial, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan dalam mengentaskan kemiskinan yang

dilakukan oleh PSP kepada warga binaan antaralain:

a

Warga binaan dibiasakan untuk menabung, karena menabung itu
sangat penting untuk keperluan yang tidak terduga.

Warga binaan diberikan pelatihan keterampilan seperti berkebun,
membuat kergjinan dengan bunga kering, tujuan dari pelatihan
tersebut agar mereka mempunyai skill untuk kedepannya.

PSP memberi pinjaman uang untuk pengembangan usaha warga
binaan.

Program belgjar mengajar yang ditujukan kepada anak-anak warga
binaan dan warga kampung Pingit yang dilaksanakan pada hari
Senin dan Kamis (pukul 19.00-21.00 WIB).

PSP memberikan pengetahuan dan pendampingan dalam berumah
tangga yang baik. Seperti orang tua mendidik atau menanamkan

kebaikan kepada anak-anaknya.
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f. PSP membantu membuatkan dokumen kependudukan untuk para
warga biaan seperti kartu keluarga, KTP dan akta kelahiran anak.

2. Adapun hambatan dan tantangan yang dialami oleh Pengurus PSP
dalam menanggulangi kemiskinan di Perkampungan Sosia Pingit
adal ah sebagal berikut :

a. Sulitnya membentuk kebiasaan baru bagi warga binaan oleh sebab
itu Pengurus berusaha untuk mendampingi dan mengarahkan
kepada mereka untuk membiasakan diri menabung, membiasakan
hidup sehat dan bersih, dan membangun mentalitas di era
globalisasi.

b. Sulitnya membangun kesadaran warga binaan untuk membiasakan
diri menabung, menjaga kebersihan, pentingnya pendidikan

B. Saran
Agar pelaksanaan menanggulangi kemiskinan berjalan dengan baik
dan berkelanjutan, berikut adalah saran-saran yang peneliti gjukan kepada
pihak-pihak yang terkait:

1. Perlu diadakan lebih banyak pelatihan keterampilan dalam rangka
meningkatkan kemampuan para warga binaan agar mempunyai skill
untuk bekal setelah merekakeluar dari PSP.

2. Motivas kepada warga binaan lebih ditingkatkan lagi agar mereka
lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan yang

diadakan oleh PSP.
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3. Hambatan dan tantangan yang di alami oleh para pengurus, pekerja
sosial dan volunteer hendaknya menjadi perhatian serius, agar dalam
proses pendampingan lebih di maksimalkan.

4. Bagi para pembaca dan peneliti lebih lanjut hendaknya dapat
meningkatkan kembali penelitian sebelumnya kepada penelitian yang
lebih lanjut, karena peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini tidak
lah sempurna, karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman teori-
teori yang pendliti gunakan. Dalam penelitian ini peneliti hanya
membahas tentang intervenss makro yang digunakan oleh
Perkampungan Sosial Pingit serta hambatan dan tantangan yang

dialami oleh PSP dalam pengentasan kemiskinan.
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Interview Guide Pendlitian

Pedoman Wawancara

a. Pekerja Sosia dan Pengurus Perkampungan Sosia Pingit

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Nama Responden

Tangga Wawancara

Tempat Wawancara

Waktu Wawancara

Berapa lama mendampingi warga binaan?

Bagaimana prosedur untuk masuk sebaga warga binaan PSP?

PSP bekerja sama dengan |lembaga apa sgja?

Apakah tujuan yang ingin dicapai ?

Bagaimana metode yang digunakan oleh PSP dalam mengentaskan
kemiskinan?

Apa sgjakah hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh PSP dalam
pengentasan kemiskinan di PSP?

Bentuk bantuan apa sgjakah yang diberikan oleh PSP kepada warga
binaan?

Apakah warga binaan mempunyai semangat yang tinggi untuk hidup
yang lebih baik dan sgjahtera?

Apa sgjakah sarana dan prasarana yang ada di PSP?

Sumber dana untuk PSP dari mana?

Ada berapa pengurus dan volunteer yang ikut berpartisipasi untuk

warga binaan PSP?



16. Apa sga kriteria keluarga yang bisa mendapatkan bantuan untuk
menjadi warga binaan PSP?

17. Program apa sgjakah yang diberikan kepada warga binaan untuk
mengentaskan kemiskinan?

18. Bagaimana proses terminasi yg dilakukan pengurus di PSP?

19. Solusi apa yang dilakukan oleh pengurus ketika warga binaan merasa
jenuh?

20. Apakah dengan adanya kegiatan belgjar anak-anak semakin semangat?

21. Apakah anak-anak dari warga binaan mendapat bantuan beasiswa
sekolah?

. Warga binaan Perkampungan Sosial Pingit

1. NamaResponden

2. Tanggal Wawancara

3. Tempat Wawancara

4. Waktu Wawancara

5. Apaprofes pekerjaan anda?

6. Berapa pendapatan yang didapatkan setiap hari?

7. Apakah dampak yang dirasakan setelah menerima bantuan dari PSP?

8. Apakah anda mengembangkan usaha sendiri setelah mendapat
bantuan?

9. Berapalamaanda menjadi warga binaan PSP?

10. Apa sgjakah fasilitas yang diberikan oleh PSP?

11. Bantuan apa sajakah yang diberikan oleh PSP?



12. Program apa sgjakah yang diberikan oleh PSP?

13. Apakah bantuan-bantuan yang diberikan oleh PSP menjadikan anda
hidup lebih semangat?

14. Apafaktor yang menyebabkan kemiskinan anda?

15. Berapa kali anda menabung dalam seminggu?

16. Apakah anda pernah mendapat pinjaman dari PSP?

17. Apakah dari pihak PSP membuatkan anda identitas diri seperti, ktp,
kk, akte kelahiran?

18. Apakah ada beasiswa dari PSP untuk anak-anak?

19. Apakah ada bantuan berupa sembako/ makanan yang sudah masak?

Berapa bulan sekali anda mendapatkannya?
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